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ABSTRAK
Intra Religiusitas Gereja Persekutuan Oikumene (POUK)
Ekklesia Kopassus Pusdiklatpassus Batujajar
Hafifah Fitriana

422021213068

Pemahaman tentang teori intra religiusitas yang ditanamkan sebagai prinsip
keberagamaan prajurit Kopassus guna menerapkan semangat nasionalisme prajurit
adalah hal yang diutamakan di Gereja Persekutuan Oikumene Umat Kristen (POUK)
Ekklesia Kopassus Pusdiklatpassus Batujajar. Intra religiusitas merupakan interaksi
internal antar beberapa denominasi dengan latar belakang, budaya serta eksperimen iman
yang berbeda namun bersatu dalam semangat ekumenis. Latar belakang penelitian ini
adalah pentingnya prinsip intra religiusitas prajurit Kopassus yang terwujudkan dalam
sikap toleransi dan komunikasi antar denominasi Kristen pada satu tempat peribadatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep intra religiusitas pada Gereja
Persekutuan Oikumene (POUK) Ekklesia Kopassus Pusdiklatpassus Batujajar. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan untuk menggali bagaimana jemaat dari beberapa denominasi
kristen dapat berinteraksi, bekerja sama, serta menjaga keharmonisan di Tengah
perbedaan tradisi gerejawi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi dan studi kasus, dimana pengumpulan data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Penerapan pengunpulan data dalam
penelitian ini diwujudkan dengan melakukan wawancara dan observasi mendalam
dengan Pendeta Gereja dan Pengurus Bidang Mental dan Kerohanian Prajurit Kopassus.
Selain itu beberapa analisis dokumen pun digunakan guna melengkapi dan memperkaya
data yang sebelumnya sudah diperoleh dari wawancara dan observasi.

Hasil rumusan maslah pada penelitian ini yang pertma adalah Pemahaman ini
diwarnai oleh nilai-nilai nasionalisme yang mendorong persatuan dan kerjasama tanpa
mengorbankan identitas denominasi masing-masing. Para prajurit memahami bahwa
keberagamaan mereka, meskipun diwarnai oleh teologi yang berbeda, tetap berada di
bawah payung besar kebangsaan dan kesatuan nasional. Gereja Oikumene menjadi tempat
di mana mereka tidak hanya beribadah, tetapi juga membangun persaudaraan lintas
denominasi yang selaras dengan semangat nasionalisme. Selanjutnya Bentuk praktik intra
religiusitas di Gereja Persekutuan Oikumene Umat Kristen (POUK) Ekklesia Kopassus
Batujajar tercermin dalam beberapa aspek utama, yaitu dalam pelaksanaan ibadah
bersama, kegiatan persekutuan, dan program sosial gereja yang mengakomodasi
perbedaan denominasi di kalangan jemaat. Gereja Oikumene ini memberikan ruang bagi
prajurit Kopassus dari berbagai denominasi Kristen untuk beribadah bersama tanpa
membedakan latar belakang teologis mereka, memungkinkan adanya keselarasan dalam
keragaman.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Gereja Persekutuan Oikumene Umat
Kristen (POUK) Ekkelsia Kopassus Pusdiklatpassus Batujajar mampu membangun
perbedaan denominasi Kristen yang inklusif dan harmonisa diantara keberagaman
didalamnya. Hal ini memnunjukan bahwa intra religiusitas dapat terwujud dalam
kepemimpinan prajurit Kopassus yang inklusif sehingga dapat menjaga persatuan yang
kuat dianatara denominasi Kristen. Saran untuk penelitian ini adalah guna mengkaji lebih
lanjut mengenai dinamika kepemimpinan, inovasi liturgi, dan Eksplorasi Konflik Intra
Religiusitas.

Kata Kunci : Intra religiusitas, Kesatuan Gereja, Oikumene
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